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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR 

Cerita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak, 
khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam 
pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan 
beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang 

mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan 
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan 
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia 
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga 
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan 
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di 
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur, 
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk 
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan 
mengarah pada toleransi  dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan 
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi 
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah 
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di 
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan 
kayanya unsur-unsur lokal. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta 
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN). 
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah 
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan 
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan 
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi 
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif, 
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini 
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi 
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya 
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga 
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi, 
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang 
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Wis setahun wit-wit pohung urip ing tegalan. Tegalan 
tadah udan kagungane Pak Kerto. Wit pohung urip bareng 

karo tetuwuhan liyane.

Sudah satu tahun tanaman singkong tumbuh subur di ladang. Ladang 
tadah hujan itu milik Pak Kerto. Singkong-singkong tumbuh bersama 

tanaman yang lain.



2



3

Saiki wayah panen pohung. Wit-wit pohung padha merak 
atine. Kejaba papah godhong pohung.

Sekarang waktunya panen. Semua bagian tumbuhan singkong 
bersuka ria kecuali pelepah daun singkong.
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Pohung bakal diolah dadi panganan 
maneka werna. 

Singkong bisa diolah menjadi bermacam-macam 
makanan.
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Kulit pohung bakal diolah dadi pakan sapi lan 
wedhus kang migunani.

Kulit singkong akan diolah menjadi pakan sapi dan 
kambing yang bermanfaat.
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Godhong pohung bakal dadi masakan kang sedhep rasane.

Daun singkong juga akan berubah menjadi makanan yang lezat rasanya.

Batang pohon singkong akan menjadi bibit unggul.

yang bisa ditanam dan menghasilkan sesuatu.

Wit pohung bakal dadi bibit

kang ditandur lan ngasilake.
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Papah godhong pohung melang-melang atine. 
Dheweke bingung merga ora kaya liyane.

Pelepah daun singkong cemas.
Dia resah karena berbeda dari lainnya.
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Nyawang sedulure, papah godhong pohung sansaya 
susah. Pranyata uripe ora piguna. 

Pelepah daun singkong makin sedih hatinya. Ternyata 
hidupnya tidak berguna.



Dheweke nyuwun kabecikan marang Gusti Kang Maha Kuwasa.

Papah godhong pohung banjur ndonga. 

Pelepah daun singkong kemudian berdoa.

Dia memohon kebaikan pada Sang Maha Kuasa.

10

Papah godhong pohung kelingan. Godhong pohung nate 
kandha, luwih becik dheweke ndonga.

Pelepah daung singkong ingat sesuatu. Daun singkong pernah 
berkata padanya lebih baik berdoa.

Papah godhong pohung uga kelingan bebasan ‘ana catur 
mungkur’.

Pelepah daun singkong juga ingat ungkapan ‘anjing menggonggong 
kafilah berlalu’.



Dheweke nyuwun kabecikan marang Gusti Kang Maha Kuwasa.

Papah godhong pohung banjur ndonga. 

Pelepah daun singkong kemudian berdoa.

Dia memohon kebaikan pada Sang Maha Kuasa.
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Tegalane Pak Kerto wis rame wong sing bakal tumandang.

Sesuke, srengenge katon abang. 

Ing sisih wetan langite wis padhang. 

Ladang Pak Kerto sudah ramai orang-orang yang akan bekerja.
Esok paginya, matahari bersinar cerah. 

Langit di sebelah timur sudah terang-benderang.
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Katon uga bocah lanang cilik kang lucu tingkahe 
sing jenenge Wage. Dheweke ngewangi Pak Kerto 
njeboli pohung. Nanging bocah kuwi bola-bali tiba. 

Tenagane ora rosa kaya wong-wong diwasa. 

Di sana juga tampak anak laki-laki kecil yang lucu 
bernama Wage. Dia turut membantu Pak Kerto 

mencabut singkong, Namun, berkali-kali terjengkang. 
Tenaganya tidak sekuat orang dewasa.
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Wage mrengut. Bocah lanang kuwi kepingin mulih. Dheweke 
ora betah ngenteni. Rampunge panen pohung isih suwi.

Wage cemberut. Anak laki-laki itu ingin pulang. Dia tidak betah 
menunggu kakeknya.  Panen singkong masih lama.
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Pak Kerto ngawe Wage. Wage mlongo 
nyawang astane mbah kunge. Papah-papah 

godhong pohung ditata banjur dianam. Wah! 
Papah godhong pohung malih dadi wayang. 

Pak Kerto memanggil Wage. 
Wage terperangah melihat tangan Kakeknya. 

Pelepah-pelepah daun singkong ditata kemudian 
dianyam. Wah! Anyamannya menjadi sebuah 

wayang.
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Wayang kuwi jenenge Gathot Kaca 
Panggung! Gathot Kaca sing digawe saka 

papah godhong pohung! 

Wayang itu bernama Gatot Kaca Panggung! 
Gatot Kaca papah puhung atau pelepah daun 

singkong! 

Ayo mabur!
Pak Kerto ngobahake lengene 

Gathot Kaca. Atine Wage 
sansaya bungah. 

Ayo terbang! 
Pak Kerto menggerakkan lengan 

wayang Gatot Kaca. 
Wage makin senang hatinya. 
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Wage keslimur ora sida njaluk mulih. 
Bocah lanang kuwi anteng dolanan 

wayang. Wayang Gathot Kaca saka papah 
godhong pohung.

Wage terhibur tidak merengek minta pulang. 
Anak laki-laki itu asyik bermain wayang. Wayang 

Gatot Kaca dari pelepah daung singkong.
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Papah godhong pohung wis ora sumelang. Saiki dheweke 
bungah atine. Dongane dikabulke. Papah godhong pohung 

pranyata bisa migunani kaya liyane.

Pelepah daun singkong sudah tenang. Sekarang hatinya riang. 
Doanya dikabulkan. Pelepah daun singkong ternyata juga bermanfaat 

seperti lainnya. 



BIONARASI

20

Penulis
Sri Widyowati Kinasih lebih dikenal dengan Wiwied 
Kinasih. Lahir di Malang 8 Februari 1980. Guru SD dan 
pendiri TBM Rumah Cahaya Untukmu ini serius mengawali 
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